BAB |1

TINJAUAN UMUM TENTANG STRATEGI DAKWAH, KERUKUNAN

DAN KERUKUNAN UMAT BERAGAMA

A. Strategi Dakwah
1. Pengertian Dakwah
Secara etimologi, kata dakwah merupakan bentuldanagari kata
da’aa, yad'uu yang artinya adalah memanggil, mengundang, mekgaja
menyeru, mendorong dan memohon (Pimay, 2005: 2jukJmendapatkan
pengertian dakwah yang lengkap, berikut beberapipdupendapat tentang
pengertian dakwah, antara lain:

a. Dr. Moh. Natsir (1980) berpendapat bahwadakwahaid&alngas para
mubaligh untuk meneruskan risalah yang diterimafasulullah.

b. Prof. Thoha Yahya Oemar, M.A. (1982) mengatakanmaapengertian
dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia deoggn bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Aflauk kemaslahatan
dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.

c. H.A. Malik Ahmad (1986) berpendapat bahwa dakwataki hanyalah
berarti tabligh. Dakwah adalah segala usaha dan sikap yang hersifa
menumbuhkan keinginan dan kecintaan mematuhi Adkpai tercipta
masyarakat besar yang mematuhi Allah dan mematumbibgan

Rasulullah.
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d. Menurut (Organisasi Masyarakat) Muhammadiyah
1. Dakwah adalah suatu proses pengkondisian agar dajekah menjadi
lebih mengetahui, memahami, mengimani, dan mendamalslam
sebagai pandangan dan pedoman hidupnya.
2. Dakwah berarti upaya menjadikan Islam sebagai kpbsgi manusia
meniti kehidupanya di dunia, dalam kaitan ini dakw@eliputi:
a) Menerjemahkan nilai-nilai normative Islam menjadinkep yang
oprasional di segala aspek kehidupan manusia.
b) Implementasi konsep-konsep tersebut dalam kehidugkiual
individu, keluarga, dan masyarakat.

e. H. Rusydi Hamka (1995) berpendapat bahwa dakwahpa&an kegiatan
penyampaian petunjuk Allah kepada seseorang atakelosepok
masyarakat, agar terjadi perubahan pengertian, lmenfékir, pandangan
hidup dan keyakinan, perbuatan, sikap, tingkah,lalaupun tata nilainya,
yang pada giliranya akan mengubah tatanan kema&syaradalam proses
yang dinamik.

f. M. Quraish Shihab (1996) mengatakan bahwa dakwalaladgeruan atau
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubahi yinaslebih baik dan
sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarklgo( 2007: 25-26).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat penulipudkan bahwa
dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegagan dan seruan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yailgksanakan secara sadar

dan berencana dalam usaha mempengaruhi orangdénsécara individu
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maupun kelompok agar timbul dalam dirinya suatuallasan internal dan
sikap serta penghayatan dalam pengalaman ajaramaagangan penuh
pengertian tanpa paksaan.

2. Pengertian Strategi

Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkeemgan "taktik"
yang secara bahasa dapat diartikan sebagacerning the movement of
organisms in respons to external stimidluysuatu yang terkait dengan
gerakan organisme dalam menjawab stimulus dar). |I8@mentara itu, secara
konseptual strategi dapat dipahami sebagai suais gasar haluan dalam
bertindak untuk mencapai sasaran yang telah dkant@Pimay, 2005: 50).
Strategi juga bisa dipahami sebagai segala caralalge untuk menghadapi
sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar menigberhasil yang
diharapkan secara maksimal (Arifin, 2003: 39).

Dengan demikian, strategi dakwah dapat diartikapagai proses
menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapasadakwah dalam
situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuakwdh secara optimal.
Dengan kata lain strategi dakwah adalah siasatiktakau manuver yang
dipergunakan dalam aktivitas atau kegiatan dakwRimdy, 2005: 50).
Strategi dakwah yang dipergunakan di dalam usahkwata harus
memperhatikan beberapa azas dakwah antara lain:

1. Asas filosofis, asas ini membicarakan masalah yagt

hubungannya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicdgdam

proses atau aktivitas dakwah.
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2. Asas kemampuan dan keahlian da’iaclfievement and

professionalis Asas ini menyangkut pembahasan mengenai
kemampuan dan profesionalisme da’l sebagai sulgkkah.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs.I&ran Ayat

104 yang berbunyi:

<OORALL AL AEZQHE II7Ee+= v we
NOIB+QuE a3 7] [=Ne) ¢SORRGO 40

Qe ORB =200 o6 M= ¢ ORBRE= 4 €0
PO B <O e - &IIORK 60 Cé0 €0
RO A& O#OCvwiONLe0

EDEFB P PO RESCHACOM W@ I
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umaigya
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yangifitein mencegah
dari yang munkar, dan merekalah orang-orang yangubiing
(Departemen Agama RI, 2005: 63).

. Asas sosiologis, asas ini membahas masalah-masgdaly
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakiadalnya
politik pemerintahan setempat, mayoritas agamaudtusdaerah,
filisofis sasaran dakwah, sosiokultural sasaran wdhk dan
sebagainya.

. Asas psikologis, asas ini membahas masalah-mayaladp erat
hubunganya dengan kejiwaan manusia. Seorang daliatad
manusia, begitu pula sasaran dakwahnya yang merkdiakter
unik dan berbeda satu sama yang lain. Pertimbamgasalah
psikologis harus diperhatikan dalam proses pela@aadakwah.

. Asas efektivitas dan efesiensi, asas ini dimaksudkialam

aktivitas dakwah haruslah diusahakan keseimbangtaraabiaya,
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waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan dengan paizap
hasilnya. Sehingga hasilnya dapat maksimal.

Dengan mempertimbangkan azas-azas di atas, sedandnanya
butuh memformulasikan dan menerapkan strategi dak@aag sesuai dengan
kondisi mad’u sebagai objek dakwah (Amin, 20097-108).

Melihat asas-asas strategi dakwah di atas, pedaj@t simpulkan
bahwa asas strategi dakwah yang begitu luas dargderkait antara satu
dengan yang lainnya, maka sebagai pelaku dakwais kapat menyikapi hal
tersebut dengan memperkaya keilmuan dan pengetaymmgn berkenaan
dengan asas-asas tersebut. Dan di harapkan nardapat merumuskan
strategi-strategi yang cocok untuk proses penygm@agn dakwah yang
dilaksanakan.

B. Kerukunan dan Kerukunan Umat Beragama
1. Pengertian kerukunan

Kata ‘rukun’ secara etimologi, berasal dari bahasa arab yangrip
tiang, dan sila. Kemudian, berkembang dalam balmakmesia, katartkur’
sebagai kata sifat yang berarti cocok, selarasgtsditdak berselisih.Dalam
bahasa inggris, disepandankan dengaarmonius Dengan demikian
kerukunan berarti kondisi sosial yang ditandai obtanya keselarasan,
kecocokan, atau ketidak berselisihadmarnony. Dalam literatur sosial,
kerukunan diartikan dengan istilah integrasi (lawl&integrasi) yang berarti
the creation and maintenance of diversified patieof interactions among

autonomous unitgkerukunan merupakan kondisi dan proses yangpterci
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dan terpeliharanya pola-pola interaksi yang beragaantara unit-unit yang
otonom). Kerukunan mencerminkan hubungan timbalk bgdng ditandai
oleh sikap saling menerima, saling mempercayaingahenghormati dan
menghargai, serta sikap saling memaknai kebersathaars,2005: 7-8).
Dalam pengertian sehari-hari rukun dan kerukungpatdaiartikan
damai dan perdamaian. Dengan pengertian ini jbsya kerukunan hanya
dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulam Bita kerukunan ini
dipergunakan dalam konteks yang lebih luas, sepetar golongan, antar
bangsa, pengertian rukun, damai ditafsirkan mertujuan, kepentingan dan
kebutuhan masing-masing, sehingga dapat disebutkikkean sementara,
kerukunan politis dan kerukunan hakiki. Kerukunaementara adalah
kerukunan yang dituntut oleh situasi seperti medghamusuh bersama. Bila
musuh telah selesai dihadapi, maka keadaan kembeliagaimana
sebelumnya. Kerukunan politis sama dengan kerukse#enarnya karena
ada sementara pihak yang merasa terdesak. Kerukofitia biasanya terjadi
dalam peperangan dengan mengadakan genjatan semjakamengulur-ulur
waktu, sementara mencari kesempatan atau menyekwatian. Kerukunan
sementara dan kerukunan politis ini adalah kerukusemu. Sedangkan
kerukunan hakiki adalah kerukunan yang didorong) &ksadaran dan hasrat
bersama demi kepentingan bersama. Jadi kerukurkéki hdalah kerukunan
murni, mempunyai nilai dan harga yang tinggi darbase dari segala
pengaruh. Dengan kata lain kerukunan dimahsudkam sgbinanya dan

terpeliharanya hubungan baik dalam pergaulan amtarga yang berlainan
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agama. Urgensi kerukunan adalah untuk mewujudkaatéan pandangan
yang membutuhkan kesatuan sikap, guna melahirksatlkan perbuatan dan
tindakan. Sedangkan kesatuan perbuatan dan tindadearanamkan rasa
tanggungjawab bersama umat beragama, sehinggda adka pihak yang
melepaskan diri dari tanggungjawab atau menyalapkzak lain (Munawar,
2005: 4-6).
A. Kerukunan Menurut Islam

Kerukunan dalam Islam diberi istilahtaSamuh atau toleransi.
Toleransi berasal dari bahasa Inggrislérancé yang artinya kesabaran,
sikap lapang dada dan menunjukkan sifat sabarnDEamus Besar Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa toleransi adalah bérsifenghargai. Toleransi
merupakan sikap lapang dada atau kesabaran dalamberikan kebebasan
kepada sesama manusia sebagai warga masyarakd omamjalankan
keyakinan dan mengatur hidupnya, selama tidak ggkandan bertentangan
dengan norma-norma yang telah ditentukan agamtargia ketertiban dan
perdamaian (FKUB, 2008: 5). Berkaitan dengan konkapransi ini Allah
SWT dalam surah Al-Kafirun (109) ayat 1-6 berfirman
&MHOROY, ACKIE M@ e S & O&e-@08% 060 20 YA
XD ¢)0CO0€CEEwDr e o 98 COEIERAOM Yo  &D P
PR 2 L 29Am R IONNEIE AN Ches 0w Ye@O
BOVHLON o ¢x00]) YeoO GRS CO€emEROM
ohes0l YeeO &P rOBEHOEIOR o O
A e NP €COEILROL Lo 48 ¢)O0CONEOOR

TP P xC0,0 €0ZHEHOO AHAEREON O

Artinya:
1. Katakanlah: "Hai orang-orang kafir,2. aku tidedkan menyembah apa yang
kamu sembah, 3. dan kamu bukan penyembah Tuharakangembah, 4. dan aku
tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu seBbddin kamu tidak pernah

(pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku semimhuntukmuagamamu
danuntukkulahagamaku(Qs. Al Kafiru, 1-6). (Departemen Agama2R05: 603).
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Disitu dijelaskan bahwa orang-orang Muslim tidaknyembah apa
yang di sembah oleh orang-orang kafir, begitu pofang kafir tidak
menyembah apa yang di sembah oleh orang muslinsitufuga dijelaskan
bahwa bagi kita agama kita (Muslim) dan bagi mekama mereka (kafir).

Dari pengertian diatas, dapat penulis simpulkarnmlaatasyamuh atau
toleransi adalah suatu sikap saling menghormatalkegn seseorang, hidup
damai dengan agama-agama yang berlainan sert&ladd dan tidak saling
memusuhi. Dalam Al-Qur'an surah Al-Mumtahanah a@atAllah SWT
menegaskan :

JALee #xCQ LA Lo S GIIOR + 503 VHAEBR oo =403 -
SR ee®d PxEQYLOWa Ik ORx  JEADADEHNYIOCORO
L0 ALAGFHO O 4N, O© T XS HACDARYEHO® 4O 7®
JEB&T0 @ RO BH-MAADR0N0D €00 CHD2L2O0OR W ¢ &
LR P ¢xVYD2R0NDECON W I OHN. 470 A Lo I OO RO
Artinya:
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik damlde adil terhadap orang-
orang yang tiada memerangimu Karena agama dan tjgaka) mengusir kamu dari
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-oraag \berlaku adil (Q.S.Al
Mumtahanah: 8). (Departemen Agama RI, 2005: 550).

Maksud dari ayat di atas adalah Allah melarang kadumslim untuk
berbuat baik dan berlaku adil kepada orang-oranfiy K&lon-muslim)
sepanjang mereka baik dan tidak memerangi kaumiusl

Dapat penulis simpulkan bahwa jelas Islam menghkkihak hidup
agama lain untuk menjalankan ajaran-ajaran agabsgaénana ajaran yang
mereka anut sehingga semakin jelas letak dasanajglam tentang toleransi
atau kerukunan beragama.

2. Kerukunan umat beragama
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Kerukunan umat beragama adalah merupakan keadaaumndan
sesama umat beragama yang dilandasi toleransngspéngertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam penganagaan agamanya
dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, lgwdatan bernegara di
dalam NKRI berdasarkan pancasila dan undang-undiasay negara republik
indonesia tahun 1945. Dalam kerukunan umat beragdesinya bukan
hanya tercapainya toleransi antar umat beragartapi tgang lebih penting
adalah bagaimana mereka saling bekerjasama (Syagkas: 5).

Untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama ediukan
beberapa unsur penunjang utama. Unsur-unsur teraelah :

1. Adanya beberapa subyek sebagai unsur utama.

Dengan adanya subyek yang dimaksudkan di sini ladaép
golongan umat beragama itu sendiri. Tiap golongaatiberagama
merupakan unsur utama dalam kerukunan.

2. Tiap subyek berpegang kepada agama masing-masing.

Tiap subyek harus menyadari, bahwa perbedaan admran
sebagai arena atau sarana persaingan yang tidak Bemnpegang
kepada agama masing-masing dan memahami urgensiuken,
maka kerukunan antar umat beragama tidak lagi rakarp
masalah yang hanya menjadi topik pembicaraan sdeard#is,
tetapi sebagai sarana untuk membuka jalan dalamujudkan

kerukunan secara praktis dan pragmatis, sehinggeklkean antar
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umat beragama tidak lagi mengendap dalam teoris stigingan

status tujuan yang tidak jelas.

3. Tiap subyek menyatakan diri sebagai patner.

Yang dimaksud dengan menyatakan diri di sini tiapysk lain
dengan segala keberadaanya, dengan saling pengéditiak
menekan atau ditekan oleh kemauan masing-masingelsub
(Munawar, 2005: 7-8).

Membangun kehidupan beragama yang harmonis bukanpaiean
agenda yang ringan. Agenda ini haruslah dijalardemgan penuh hati-hati
mengingat agama sangat melibatkan aspek emosi setat)gga sebagian
mereka lebih cenderung kepada “klaim kebenarani gada “mencari
kebenaran”. Meskipun sejumlah pedoman telah dianir pada umumnya
masih sering terjadi gesekan-gesekan, terutama ymargaitan dengan
penyiaran agama, pembangunan tempat ibadah, pleanikpang berbeda
agama, perayaan hari-hari besar, kegiatan alira@nogaan agama
(Muhaimin, 2004: 19).

Setidaknya ada lima kualitas kerukunan hidup unesdmma yang
perlu dikembangkan, yaitu: nilai religiusitas, kehanisan, kedinamisan,

kreativitas, dan produktivitas.
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1) Nilai religiusitas maksudnya adalah bahwa kualikasukunan
hidup antar umat beragama harus merepresentasilkap s
religius umatnya kerukunan yang terbangun hendaknya
merupakan bentuk dan suasana hubungan yang tulng ya
didasarkan pada motif-motif suci dalam rangka pbdgenya
kepada Tuhan. Oleh karna itu, kerukunan benar-benar
dilandaskan pada nilai kesucian, kebenaran, daaikaaio dalam
rangka mencapai keselamatan dan kesejahteraan umat.

2) Nilai Keharmonisan maksudnya adalah kualitas kamakuhidup
umat beragama harus mencerminkan pola interakarsasesama
umat beragama yang harmonis, yakni hubungan yarasise
selaras, tenggang rasa, saling menghormati, salerggasihi dan
menyayangi, saling peduli yang didasarkan pada i nila
persahabatan, kekeluargaan, persaudaraan, dan rasa
sepenanggunggan.

3) Nilai kedinamisan maksudnya adalah bahwa kualigxsikunan
hidup beragama harus diarahkan pada pengembanigamilai
dinamik yang direpresentasikan dengan suasana babun
interaktif, bergerak, bersemangat, dan bergairahlanda
mengembangkan nilai kepedulian, keaktifan, dan jakén
bersama.

4) Nilai kreativitas maksudnya adalah kualitas kerwurhidup

beragama harus diorientasikan pada pengembangasansua
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kreatif. Suasna yang dikembangkan, dalam kontekstikitas
interaktif, diantaranya suasana yang mengembangikaasan,
upaya, dan kreativitas bersama dalam berbagairsk&todupan
untuk kemajuan bersama yang bermakna.

5) Nilai produktivitas maksudnya adalah kualitas kemgn hidup
umat beragama harus diarahkan pula pada pengenmbaiiga
produktivitas umat. Untuk itu, kerukunan ditekankaada
pembentukan suasana hubungan yang mengembang&ianilail
sosial-praktis dalam upaya mengentaskan kemiskinan,
kebodohan, dan ketertinggalan, seperti mengembangikaal
kebajikan, bakti sosial, badan usaha, dan berbkgaasama
sosial-ekonomi yang menyejahterakan umat (Lubi@5202-13).

Dengan pandangan ini, bahwa kerukunan umat beragaemailiki

hubungan yang sangat erat dengan faktor ekonompadl#ik, disamping itu

faktor lain seperti penegakan hukum dan jaminamiaggn. Kerukunan umat
beragama yang merupakan pilar penting untuk memivapgrsatuan akan
sangat rentan manakala kondisi sosial ekonomitikpotlan keamanan tidak
sehat. Karena itu untuk mewujudkan kerukunan dasapean diperlukan
upaya perbaikan secara simultan pada semua séktndang kerukunan
umat beragama langkah kebijakan yang dapat diaadmlah sosialisasi
prinsip dasar kerukunan yaitu tidak saling menggangntara kelompok-
kelompok agama yang berbeda-beda. Berkaitan demgasikembangkan

prinsip agree in disagreemensdtujudi dalamketidaksetujuan Selanjutnya
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dikembangkan pendekatan trilogi kerukunan, yakmulkenan intern, antar
umat beragama dan antara umat beragama denganimaemdMunawar,
2005: xv).

Seiring dengan dinamika kehidupan yang terus bebkein dan
semakin kompleksnya persoalan kerukunan maka fdelarang lebih
diarahkan pada mewujudkan rasa kemanusiaan dengagembangan
wawasan multikultural serta dengan pendekatan Ymmmgifat ‘bottom up.
Dalam hal ini tentang wawasan multikultural dih&ap terwujudnya
masyarakat yang mempunyai kesadaran tidak sajaakengerbedaan, tetapi
mampu hidup saling menghargai, menghormati secéuws, tkomunikatif dan
terbuka, tidak saling curiga, memberi tempat tesipakeragaman keyakinan,
tradisi, adat maupun budaya, dan yang paling utdath berkembang sikap
tolong menolong sebagai perwujudan rasa kemanusiaag dalam dari
ajaran agama masing-masing (Munawar, 2005: xv)

Untuk menciptakan suasana rukun seperti diatas kaldagan umat
beragama, ditempuh strategi sebagai berikut:

1) Membimbing umat beragama agar semakin meningkatkamanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalamarseuaskun,
baik intern maupun antar umat beragama. Dalam riakesadaran
umat beragama akan didorong untuk lebih menghagatinsi ajaran
setiap agama, yakni:

a. Agama tidak diturunkan untuk menganjurkan kekerabagi

pemeluk agama lain.
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b. Esensi setiap agama diturunkan ke dunia adalahk unemberi
manfaat dan kebaikan sebesar-besarnya bagi kelnidapsial
bersama umat manusia.

2) Melayani dan menyediakan kemudahan bagi pengaamag

3) Tidak mencampuri urusan agidah atau dogma dan hbaetu
agama.

4) Negara dan pemerintah membantu, membimbing penuregaan
agama.

5) Melindungi agama dari penyalahgunaan dan penodasucian
agama.

6) Pemerintah mendorong dan mengarahkan segenap kempon
masyarakat untuk lebih meningkatkan kerjasama damtkaan dalam
seluruh lapangan kehidupan masyarakat, bukan bémgémoni dan
penindasan oleh suatu kelompok kepada kelompokyain

7) Mendorong umat beragama agar mampu mempraktekkap hikun
dalam bingkai pancasila, konstitusi dan dalamidrtikum bersama.

8) Mengembangkan wawasan multikultural bagi segenapsda dan
unsur masyarakat melalui jalur pendidikan, penyatutian riset.

9) Meningkatkan pemberdayaan sumber daya manusia ketakanan
dan kerukunan masyarakat bawah.

10) Fungsionalisasi pranata lokal, seperti adat istjadadisi dan norma-

norma sosial yang mendukung upaya kerukunan.
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11) Mengundang partisipasi semua kelompok dan lapisasyanakat
sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masimahai kegiatan
dialog, musyawarah, tatap muka, kerjasama sosial sgdagainya

(Munawar, 2005: xiv-xvii).

C. Faktor-faktor Terjadinya Kerukunan Umat Beragama
1. Toleransi

a. Pengertian Toleransi

Secara etimologi toleransi berasal dari katarance(bahasa Inggris)
berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghorketakinan orang lain
tanpa memerlukan persetujuan. Dalam bahasa Araberjeerahkannya
dengantasamuh,berarti saling mengizinkan dan memudahkan (Munawar,
2005: 13). Pengertian ini senada dengan yang terdiglam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2005: 1478), dimana toleransirtikha dengan
kelapangan dada, dalam arti suka rukun denganmiapaembiarkan orang
lain berpendapat atau berpendirian lain, tidak ganggu kebebasan berfikir
dan berkeyakinan lain.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpultikdowa toleransi
pada dasarnya dapat diartikan sebagai pemberiab&san terhadap sesama
manusaia, atau sesama warga masyarakat untuk aré@al keyakinanya

atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnyangiagsing, selama di
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dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu mgiandan tidak
bertentangan dengan syarat-syarat azaz tercipkatgdiban dan perdamaian
dalam masyarakat (FKUB, 2008: 385-386).

Toleransi dalam pergaulan hidup antara umat beragayang
didasarkan kepada; setiap agama menjadi tangguwadp jpemeluk agama itu
sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengastem dan cara
tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta radhjanggung jawab orang
yang pemeluknya atas dasar itu, maka toleransimdpkrgaulan hidup antar
umat beragama bukanlah toleransi dalam masalahlahadeagamaan,
melainkan perwujudan sikap keberagamaan pemelutu sagama dalam
pergaulan hidup antara orang yang seagama, dalasalahamasalah
kemasyarakatan atau kemaslahatan umum (Munawar,200E3).

Dalam memantapkan kerukunan hidup umat beragamdu per
dilakukan suatu upaya-upaya yang mendorong tegadkerukunan hidup
umat beragama secara mantap dalam bentuk :

1. Memperkuat dasar-dasar kerukunan internal dan antat beragama,
serta antar umat beragama dengan pemerintah.

2. Membangun harmoni sosial dan persatuan nasionalimdddentuk
upaya mendorong dan mengarahkan seluruh umat besagatuk
hidup rukun dalam bingkai teologi dan implementagilam
menciptakan kebersamaan dan sikap toleransi.

3. Menciptakan suasana kehidupan beragama yang kéndakm

rangka memantapkan pendalaman dan penghayatan agertza
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pengamalan agama yang mendukung bagi pembinaarkukem
hidup intern dan antar umat beragama.

. Melakukan eksplorasi secara luas tentang mgmga nilai-nilai
kemanusiaan dari seluruh keyakinan plural umat sianyang
fungsinya dijadikan sebagai pedoman bersama dalataksanakan
prinsip-prinsip berpolitik dan berinteraksi sosgdtu sama lainnya
dengan memperlihatkan adanya sikap keteladanamnsi3ami maka
kita dapat mengambil hikmahnya bahwa nilai-nilame@usiaan itu
selalu tidak formal akan mengantarkan nilai pltaslikearah upaya
selektifitas kualitas moral seseorang dalam korasninasyarakat
mulya Makromal), yakni komunitas warganya memiliki kualitas
ketagwaan dan nilai-nilai solidaritas sosial.

. Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang lempentatif bagi
kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-nilaihéetan, agar
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan nilai-nilasosial
kemasyarakatan maupun sosial keagamaan.

. Menempatkan cinta dan kasih dalam kehidupan umaaghema
dengan cara menghilangkan rasa saling curiga taphgmémeluk
agama lain, sehingga akan tercipta suasana kemkueng
manusiawi tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktoreteit.

. Menyadari bahwa perbedaan adalah suatu realitand&é&hidupan

bermasyarakat, oleh sebab itu hendaknya hal imidiign mozaik
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yang dapat memperindah fenomena kehidupan beragdonmhayati,

2011: 20-21).
b. Pemahaman Tentang Toleransi

Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasarpsikedapangan dada
terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsisipr yang dipegang
sendiri, yakni tanpa mengorbankan prinsip-prinsgpsdbut. Jelas bahwa
toleransi terjadi dan berlaku karena terdapat pkrde prinsip, dan
menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tamgagorbankan prinsip
sendiri. Dengan kata lain, pelaksanaannya hanya pegek-aspek yang
detail dan teknis bukan dalam persoalan yang piin@lunawar, 2005: 13).

Sebenarnya toleransi lahir dari watak Islam, separg dijelaskan
dalam Al-qur'an dapat dengan mudah mendukung epigebedaan dan
toleransi. Al-quran tidak hanya mengharapkan, pietaujga menerima
kenyataan perbedaan dan keragaman dalam masyatddiatini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surah Al-Hujarat ay&tyang berbunyi :

(Departemen Agama RI, 2005: 517)

2. Dialog

Kata dialog berasal dari kata yunaxia-logos, yang artinya bicara
antara dua pihak. Dialog juga mempunyai arti pdegaantar pribadi-pribadi
yang saling memberikan diri dan berusaha mengahakpain apa adanya.
Berdialog merupakan kebutuhan hakiki dari manuskzgai mahluk sosial.
Dari studi psikologi-patologi disimpulkan bahwa mam@ yang normal

membutuhkan dialog, membuka diri kepada orang IBinsip psikologi
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diatas, haruslah yang mendasari dialog yang sejaitu: keterbukaan
terhadap pihak lain, kerelaan berbicara dan mekdierianggapan kepada
pihak lain, saling percaya bahwa kedua belah pihaknberikan informasi
yang benar dengan caranya sendiri (Munawar, 200D5: 4

Maka tujuan dialog bukanlah suatu yang negatif, abukhanya
komunikasi, bukan memberikan jawaban atas apa gdragapi pihak lain,
bukan mencari pemufakatan, bukan mencari komprdoieh jadi ada
mufakat, namun bukan merupakan tujuan utamanyaiahugialog adalah
suatu yang positif yaitu, member informasi danimii&i yang dimiliki, lalu
membantu pihak lain mengambil keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Jadi dalam dialog sikap ybethbeda-beda dari
peserta dialog dihargai. Di sini tidak ada soalakahtau menang. Yang
terpenting adalah tumbuhnya saling pengertian yahgktif dan kritis
(Munawar, 2005: 41-42).

Dengan kata lain dialog antar agama adalah satatbeatuk aktivitas
yang menyerap ide keterbukaan. Dengan dialog tidakgkin dilakukan
tanpa adanya sikap terbuka antara masing-masingk pfang berdialog.
Dialog antar agama dinilai penting untuk menyingkagiertutupan yang
selama ini menyelimuti hubungan-hubungan antar agarmAdanya
ketertutupan antar agama mudah memicu kesalahpahamadah terjembab
ke dalam prasangka yang berakibat kontraprodukdgi thubungan antar
agama itu sendiri. Dari dialog antar agama inil@mudian diwacanakan

kerjasama antar agama, dengan tujuan yang disesuai&ngan tuntutan
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situasi dan kebutuhan masing-masing peserta didM@ainya, pada dewasa
ini mucul kebutuhan untuk mewacanakan perdamaiamdian memerangi
terorisme, maka dialog antar agama dilakukan untwk memberikan
kontribusi bagi tujuan-tujuan tersebut. Kerjasanongajbisa dilakukan dalam
bidang-bidang lain seperti pendidikan, kesehatamapggulangan pasca
konflik (Madjid, 2004: 200-208).

Secara singkat dialog antar agama diatas, dap@ngeung dalam
berbagai bentuk, diantaranya adalah dialog kehiupi#log sosial, dan
dialog spiritual. Dialog kehidupan merupakan benyakg paling sederhana
dari pertemuan antar agama yang dilakukan oleh beraigama. Sedangkan
dialog sosial adalah merupakan kelanjutan dariodiakehidupan, dan
mengarah pada bentuk-bentuk kerjasama yang dinsotbleh kesadaran
keagamaan. Dialog spiritual adalah merupakan wllagsoteri¢ yaitu sisi
dalam agama-agama. Sebagaimana diketahui bahve® sefama memiliki
aspek lahir dan aspek batin, aspek lahir misalny@alritual agama,
sedangkan aspek batin misalnya pengalaman iman paiagalaman akan
Tuhan yang bersifat individu (Madjid, 2005: 208-230
. Faktor-Faktor Penghambat Kerukunan Umat Beragama

Untuk menuju kerukunan umat beragama selalu diiridgngan
beberapa faktor-faktor penghambat, ada yangbensiggy secara langsung
dengan masyarakat, ada pula terjadi akibat aksitimaaya yang terkadang
berbenturan dengan aturan yang berlaku di dalamaga sendiri.

Faktor penghambat kerukunan Umat beragama antara la
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1) Pendirian rumah ibadah: apabila dalam mendirikamah ibadah
tidak melihat situasi dan kondisi umat beragamaardakacamata
stabilitas sosial dan budaya masyarakat setempht rakan tidak
menutup kemungkinan menjadi biang dari pertengkaetau

munculnya permasalahan umat beragama.

2) Penyiaran agama: apabila penyiaran agama Hemsgftiasi dan
memaksakan kehendak bahwa agama sendirilah yaing painar dan
tidak mau memahami keberagamaan agama lain, makeat da
memunculkan permasalahan agama yang kemudian aiaghambat
kerukunan antar umat beragama, karena disadartidtdukebutuhan
akan penyiaran agama terkadang berbenturan dengarana

kemasyarakatan.

3) Perkawinan beda agama: perkawinan beda aganmaydlils akan
mengakibatkan hubungan yang tidak harmonis, tdérlphtda anggota
keluarga masing-masing pasangan berkaitan dengakumhu
perkawinan, warisan, dan harta benda, dan yanggpénting adalah
keharmonisan yang tidak mampu bertahan lama dingasasing

keluarga.

4) Penodaan agama: yaitu melecehkan atau menoddrindsuatu
agama tertentu. Tindakan ini sering dilakukan l@ekorangan atau

kelompok. Meski dalam skala kecil, baru-baru inng#aan agama
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banyak terjadi baik dilakukan oleh umat agama sendaupun

dilakukan oleh umat agama lain yang menjadi protakga.

5) Kegiatan aliran sempalan: adalah suatu kegigéeny menyimpang
dari suatu ajaran yang sudah diyakini kebenararwigh agama
tertentu ini terkadang sulit di antisipasi oleh gaaakat beragama
sendiri, pasalnya akan menjadikan rancu diantaraindak dan
menghormati perbedaan keyakinan yang terjadi didakgama

ataupunantar-agama (Nurhayati, 2011: 22-23).

E. Kerukunan Umat Beragama Dalam Islam
Kerukunan umat beragama dalam islam adalah pentiaigm Al-
Quran jelas mengisyaratkan adanya prinsip-pringigng merupakan
petunjuk praktis dalam tata pergaulan umat berag&maendiri. Diantara
ayat-ayat yang menekankan pentingnya kerukunan gt 3:105

BXODLBX Heer ¢xE0 LA Lo AXG BI-UERAANEr e e @0
7S 2N N.Or=> ¢ @I & B0 Andeés o -0

g S¢ OO&FEHO IS Wwa S NEE YR T eyl
SHDQ>IR RAESXKOIR JL€00= HERo#OeiONLle0
D ERS

Artinya: Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang émieberai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelagsdeepnereka. mereka Itulah
orang-orang yang mendapat siksa yang berat. (Qslmdan: 105). (Departemen
Agama RI, 2005: 63).

Kerukunan dan toleransi antar umat beragama meangdakgian yang
tak dapat dipisahkan dari ajaran Islam. Karenalkagean ajaran islam pada
hakikatnya untuk menciptakan harmoni dalam semampgagaulan dan

kemanusiaan dengan dasar saling mencintai dan mengh. Dalam Islam,
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sikap seorang muslim terhadap pemeluk agama yatejri@n diatur dengan
prinsip yang sangat jelas yaitu:

1) Keutamaan seorang di sisi Allah dan yang palingntic oleh Allah
adalah orang yang mampu melaksanakan segala seyaaty
bermanfaat bagi manusia lainnya. Orang yang maudemgar
perkataan agama dan mengikuti apa yang paling baeékeka itulah
orang-orang yang berakal.

2) Perbedaan agama dan keyakinan bukan menjadi alssginumat
islam untuk tidak berbuat baik.

3) Bila umat islam bermahsud membicarakan agama demgan yang
beragama lain, harus dilaksanakan secara baik dengagemukakan
argumentasi yang objektif serta memberikan alasangydapat
dipahami oleh orang yang mendengar, dan tidak buolkeficela agama
yang bersangkutan.

4) Islam disampaikan secara damai, dengan pendekatanbjjaksana,
tidak memaksakan kehendak.

5) Islam agama universal diturunkan untuk kebahagidania dan
akherat dan rahmat semesta alaahhatanli’alamin).

Demikian prinsip-prinsip ajaran Islam terhadap uipatagama lain,
yang dalam sejarah telah diterapkan oleh Rosulukemudian dilanjutkan
Khulafaur Rasyidin, dan Khalifah-khalifah sesudaéreka, sampai sekarang.
Oleh karna itu dalam sejarah islam sulit sekakrditkanya sikat intoleransi

Islam terhadap pemeluk agama lain (FKUB, 2008: 39@}.
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